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Abstrak

Indonesia kava akan peninggalan cerita rakval, tenmmasuk cerita Kadin Djambat vane ada di
Lampung. Cerita Radin Djambal memuat nilai-nilai perjuangan, persahabatan, dan filosofi
vang dapat dijadikan teladan bapl perkembangan dan pembangunan budaya bagn masyvarakal
Lampung secara khusus dan masyarakat Indoncsia secara umum untok kehidepan saat i dan
masa datang. Untuk itu, penelitian ini berfwjuan untuk mendesknpsikan piranti kohesl
substitusi dalar legends Radin Djambat, schagai pelansic martabat dan budaya masyarakat
Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah siudi dokuamentasi melaloi pendekatan
inlertekstual vang bersifat kualitatif. Hazil penelitian menunjukkan babwa pirunti kohesi
substitusi yang terdapat dalam cerita Radin Djambat meliputi piranti vang bersifat anafora dan
katafora. Piranti kohesi substitusi yang bersifat analora ditemukan dalam bentuk substitosi
nominal, verbal, dan klausal. Selanjutnya, piranti kohesi substitusi yang bersitat katatora
yang ditemukan hanya dalam bentul substitusi nominal dan klausal. Sclanjotnya, hasil
peneliian dapat  dijadikan rujukan bagi masvarakat akademisi (peneliti), guru/dosen,
mahasiswa, tokoh adat, dan masyarakat hous,

Kata kunci: pirant kohesi, Cerita Radin Djambat, pelansir martabat dan budaya

SUBSTITUTIONAL COHESION DEVICES IN THE STORY OF RADIN DJAMBAT
(Intertextual Study of the Dignity and Cufture Spreader of Lampang Society)

Abstract

Indonesia is rich in relics of folklore, mcluding the story of Radin Djambat in Lampung.

Radin Diambat's story containg the values of struggle, friendship, and philosophy that can be

exemplary for the development and culivraf development for the people of Lampung in

particular and the peaple of Indonesia in general This study aims to describe the substifution
cohesion device in the legend of Radin Diambar, as the spreader of the dignity and culiure of
the people of Lampung. The research method used is documentatinn study through qualitative
intertextual approach. The resylts showed that the substitution cohesion devices contained in

the Radin Diambar story include anaphoric and calaphoric devices. Anaphoric subsiitution

cohesion devives are found in the form of nominal, verbal, and cofausal substitations.

Furthermore, the catuphoric substifution cohesion device is found only in the form of nominal

substitution and clawse. The vesults of the research can be used as a reference for other
researchers, teachers, lecturers, students, traditional leaders, and the others community.

Kevwords: cohesion devices, Radin Djambat story, digniry and culture spreaders

45




46 | LOKABASA Vols, No.k, April 2017

PENDAHULIUAN

Komunikasi merupakan proses
pertukaran intormasi antarindividu melalui
sistern’ simbol, tanda, atau Ungkah laku
yvang  umuim.  Berkomuaikasi  dapal
mengounakan medinm verbal (lisan dan
tulis} maupun medium nonverbal (isyarat
dan kincstik). Persujudan mediom verbal
1alah wacana (Sudaryat, 2009, hlm. 103).
Sccara wmum wacana  dapal  diartikan
saluan  hahasa tertinggt dan lerlengkap.
Pandangan  lingusitik  formal, wacana
merupakan sataan bahasa lertinggi di atas
kata, frasa, dan kalimal Sementara itu.
dalam pandangan linguistik fungsional,
kata, frasa, dan kalimat berpotensi menjadi
wacana ketika terdapat konteks  vang
melatarinya.

Wacana, dalam hal in1 sastra dalam
bahasa tulis tidak terbatas pada wacana
yang nanfiksi letapi juga pada wacana
tiksi. Cerita fiksi adalah suatu rangkaian
watana  yang  menyajikan  objek  Jdan
meninthulkcan days  khayal alau
pengalaman kreatif melalui kesan-kesan
unajinatif, bukan kenyataan. Cerita [iksi
dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
cerita prosa, puisi, dan drama, Cerita
berbontuk prosa disusun dalam bentuk
bahasa bebas schingga penggunaan bunyi
kata dan irama kalimar lebih bebas, seperti
dongeng, cerita pendck, hikayat, dan novel
(Sudaryat, 2009, hlm. 166-167). Bahasa
bebas  yang  digunakan dalam  novel
bertujuan agar tidak memberikan kesan
yang berat dan membosankan. ltulah
sebabnya diperlukan piranti kohesi baik
berupa substitusi maupun piranti kohesi
lainnya seperti referensi, konjungsi, elipsis,
dan lcksikalisasi. Pirand kohest substitusi
digunakan untuk menggantikan pengu-
langan kata dengan unsur-unsur bahasa
vang lain. Denpan demikian, wacana ks
(novel) akan tampak lchih  bervariasi.
Penubis memilih cerita rakyat  schagai
sumber data karena isinva dapal dijadikan
penuntun bagi masvarakat pembaca.

Schuah centa, baik  fiksi maupun
vunfiksi, ferdapat dug unsur utama yang
membangunnya. Kedaa  unsur terschur
mehipau unsur hentuk dan makna, Tingkat
keterbacaan  dan  keterpahaman  wacans
sangat ditentukan oleh kepaduan beniuk
{kohesiy dan kepaduan makna (koherensi)
wacana vang hersangkutan  (Rusmdnto,
20049, him. 43), Kohesl mengucu pada
penggunaan unsur bahasa tertentu ving
saling  berhubungan  anrarbagian  dalam
teks. Kohercnsi adalah pengaturan secara
rapi kenyataan dan gagasan, lakla dan ide
menjaci suatn untaian yang logis sehingga
pembaca mudah memahami pesan yang
dikandungnya (Wohl dalam Tarigan, 2009,
him. 100}, Kohercnsi dalam sebuah cerita
ditentukan  oleh  kekokohan  kalimat-
kalimat  penjelas  dalam  menjelaskan
gagasal utama dan  kelogisan  urutan
peristiwa. waktu, mang, dan proses.

Suatu cerita vang baik setidaknya
memiliki kedua unsur utama, yakni kohes:
dan koherensi. Kohesi dan koherensi in:
biasanva ditemukan dalam: bentuk (ulis
Lntuk menghasilkan  svatw  cerita: yang
kohesi dun koherensi, maka diperlukan
suatu sarana kepaduan vang disebul pirani:
kohesi dan koherensi, Piranti kohes:
meliputi piranti kohesi referensi, substitusi
clipsis,  konjungsi, dan leksikulisast
Sementara i, piranti kohercnsi berkaitas
dengan  hubungan makna  secara  kese-
luruhan baik hubungan sarana-hasil, sebab-
akibat, dan lain-lain, Pada penelitian ini.
penulis memfokuskan pada piranti kohess
substitusl. Salah satn cerita bentuk tulis
yvaug dapal dijadikan sebagal sumber date
dalam  penclitian  ini berupa  ceritz
(legenda), yang berjudnl Radin Diamba
Legends ini cukup menarik karena igingz
berupa  sejarah  dan  hikayal tentanc
keberadaan masvarakat Lampung.
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Giarabars Lustasi Racdio Jareba dulan Pestival
Badin Jambal i Kabypaten Way kanan

Legenda merupakan salah satu jenis
karya sastra lama, yang keberadasnmya
semakin ditinggalkan masyarakat.
Ehususnya lcgenda Reuddin  Djambat
dipandans perlu untuk dijadikan bahan
kajian dengan harapan dapat memabami
nilai-nilai flosifi vang  lerkandune  di
dalamnya  Meskipun  legenda  Radin
Dijambat m bersifal fiksi, 151 ceritanya
menyijikan ohjek dan menimbulkan daya
khayal atau pengalaman melaluil kesan-
kesan imajmatl, Dn dalsmnya juga boenst
tentang  potrel  kehidupan  manusia,
terutama  dalam bentuk  peruangan,
persahabatan, dan keagamaan.

CGrnbar: Hustrasi Radin Jambat dulum Festival
Radin Famhbat di Kabapaten Way kanan

Di sisi lain, legenda Rewdin Diambar
ini dapal pula dijadikan media untuk
menvampaikan  nilai-nilai kehidopan
seperti milal morsl, sostal, budaya, dan
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lain-lain. (Jleh karena im, legenda Rodin
Digmbar  ini dapal sumber mspirasi
sehagai  pelansic  martabat dan  bodaya
masyarakal Lampung.  Hal terscbot pula
vang melatacbelakangi  penelitian  ind
penting untux diteliti. Permasalahan utama
yang dijadikan dasar telaahan dalam
penelitian mi adalah  “bagaimana pirant
kohesi substitnsi dalam legenda Reaelin
Djambat, dapatkah  dijadikan  pelansir
martabat  dan  budaya  masvarakat
Lanipung?

Karya sastra adalah swawn fonomena
sosial.  Karya  sastra terkait  dengan
pembaca dan segi kehidupan manosia vang
diungkapkan di dalarmn nya. Karya sasira
sebagai fenomena sosial tidak  hanya
lerletak pada scgl penciptaannya  lelapt
pada  hakikat karya ite sendini  retapi
sebagar reaksl sosial  seorang  penulis
terhadap fenomena  sosizl  vang  diha-
dapinya mendomong @ menulis  kKarya
sastra. Karya sastra vang baik senanliasa
mengandung  nilar  {value).  Nilai i
dikemas dalam wujud struktur karva sastia
yvang secard implisit (Udak  dinvatakan
secara jelas atau terang-terangan, fersivat)
lerdapal dalam alur, latas. tokeh, lema, dan
amanal.

Sastra lisan  atau  folbfore adalah
sastra yang  disampaikan  sccars  tumum-
ternurun,  sesuatu  yang telah  menjadi
tradisi. Sastra lisan Lampung adalah sastra
berbahasa Lampung yang hidup sccara
lisan yang tersebar dalam bentuk dak
tertulis (kani sudah diinventarizasi dan
-sudah banyzk vang ditulis). Sastra lisan
lampung merupakan milik kolektit etnik
Lampung dan bersifata anonim. Sastra it
banyak vang torschar di  masyarakat,
bagian yvang sungal penling darl kekavaan
budaya etnix Lampung dan bagan dan
kebudayzan  nasional.  Sastra  lisan
Lampung dapat dibedakan memadi lima
jenis, yaitu peribahasa, teka-toki, mantra,
puisi, dan cerita rakvat. Berdaswrkan jenis
gustra lisan Lampung, cerita rakyat akan
menjadi fokus dalam penglitian ini.
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Centa rakyat adalah suutu cerita vang
pade dasarnva disampaikan sccara lisan.
Purisliwa  yang  diungkapkan  diangaap
pemah  terjadi pada masa lalu, kreast
semala yang  didorong  oleh. keinginan
untuk menyampaikan pesan atan amanat
tertentu atau upaya vntuk memberi atau
mendapatkan  hiburan. Cerita  rakyat
merupakan kekayaan bersana yang lahir
dtas  dorongar  untuk  berkomunikasi
scramanya. Dalam cerita rakyal lerungkap
berbagai  kreativitas  berbahasa  untuk
mewujudkan nilai-nilai yanpe ada dalam
maszvarakat. Masyarakat Lampung
memiliki banyak ccrila yang berbentuk
prosa. Cerita-cerita im dapat digolongkan
menjadi enam jenis, yaitu epos, sage, fabel,
legenda. mite, dun cerifa-cerita vang
semata-rata berdasarkan fiksi.

Bagi Masyarakat Way Kanan Radin
Djambat menjadi tokoh dalam beberapa
hikayat yang sangat dihormati dan dapat
dikatakan Lokoh sentral dalam
perkembangan kehidupan agama TIslam,
seni dan budaya, penyebaran penduduk
bahkau perkembangan peradaban
masyarakat Way Kanan pada wakiu ita,
Setura  tokoh Dunakawar Semsr dalam
khasanah budaya Jawa (Mulidasadullah,
2010).  Sama  halnya dengan  tokoh
Punakawan atau tembang jawa yang
digunakan Walisongo untuk menyebarkun
agama Islam, Radin Djambar tokoh sufi
yang sakti dan setengah miilos ini turut
menyebarkan Islam dan lewat budaya khas
Wauy Kanan warahan-aruhan suatu bentuk
sastra tutor lampung klasik, kisah-kisah
kune dan puga pantun Lampung (pisaan).

Dalam certa atay  warahan, sosok
Radin Djambat misalnya, digambarkan
schagal  pribadi  religius  vang  telah
mencapal makrifat togkal ke sembilan,
suatu lahapan  tertinggi  dalam  larekat,
Narun denkian Radin Djambat tidak
menalikan duniawi scperti umumnya kaum
sufl, melainkan akiif di dunda nyata seperti
para Wali lstilah cerila dalam kajian ini
dipergunakan  untuk  mencakup  bukan

hanya percakapan atau obrolan, terapi uga
pembicaraan di muoks vmum, twlisan, seriz
upaya-upaya formal seperd laporan thniah
dan sandiwarn alan lakon, Cormta atas
warghan  mencakup  keempat  fujuan
pengaunaan bahasa, vaitu (a) eispresi din,
(b) eksposisi, (c) sastra, dan {d) persuasi
(Landsteen dalam Tarigan, 2009, hlm. 22).

Kohesi merupakan salah satu unsur
penting dalam sebuah wacana. Olch karena
my, wacana harps  menrandung  unsur
kohesi. Kekohesian sebuah wacana dapat
terlihat pada penggunaan pirant kohesi.
Berikut ini penjelasan mengenai pengertian
kohesi dan pirant kohesi.  Untuk dapat
memahami  wacana  dengan  baik,
diperlukan pengelshuan dan penguasaan
kohesi yang baik pula, yang tidak saja
bergantung pada pengelahuan  tentang
kaidah-kaidah bahasa, tetapi juga kepada
pengelahuan dalam menpgotalud  realitas,
pengelahuan dalam proses penalaran, vang
disebuat  penvimpulan sintaktik (Varn de
Velde dalam Tarigan, 2009, hlm. 931
Konsep kohesi mengacu pada scrangkaian
kemungkinan makna yang ada  uwntuk
menghubungkan suatu unsur teks dengan
apa yang leldh disebutkan scbelummya.
dengan apa yang akan disebutkan
scsudahnya, bahkan juga kadang-kadang
dengan hal-hal yang ada dalam situasi
komunikasi (Zmmar dan Harahap, 2009,
him. 116).

Piranti kohesi atau sarana-sarana kohesi
sualu wacana dapat dikelompokkan ke
dalam lima kategor, yaitu (1) ptonomina
atau kata ganti, {2) substitusi (pengzantian),
(3) clipsi, (4) konjunesi, dan (5} leksikalisasi.
Piranti kohesi terdirt atas dua bagian yaitn
kohesi gramatikal dan  kohbesi  leksikel,
Piranti kohesi gramatikal diklasifikasikan
dalam beberapa kategori. yaitu referens,
substitusi, elipsi, dan konjungs. Scmentara
itu, kohesi leksikal diklasifikasikan dalam
beberapa kategord, yaitu repedsi. sinomim,
hiponimi dan hiperonim. leksem gencrik,
dan 1solopd (Zaimar dan Harzhap, 20049, him.
116-152).
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Koherens: merupakan salah sam unsur
penting dalam sebuah wacana. Oleh karena
i, wacana harus  mengandung  unsur
koherenal. Kekoherensian sehuah wacana
dapat  (crlibal pada penggunaan piranti
koherensi. Berikut ini penjelasan mengci
pensertian koherens dan piranti koherensi.
Kohesi dan Koberensi adalah dua unsur
vane menyebabkan sekelompok  kalimmal
membentuk  kesatuan  makna.  Kohes
meryjuk pada keterkaitan antarproposisi
yang secara eksplisit diungkapkan oleh
kalimat-kalimat vyang digunakan (Alwi,
dkk., 2003, hlm. 41). Kekoherensian
wacana ditenlukan pula oleh reaksi tindak
ujaran yang terdapat dalam ujaran kedua
lethadap ujaran sebelumnya (Labov dalam
Sudaryal, 2009, hlm.  152). Maka dari itu,
kajian dalam penelitian ini terfokus pada
Pirantt Kohesi Substitosi Dalam Cerita
Radin Diamtat.

METODE

Peneglitian ini, penulis menggunakan
rancangan penelitian deskriptif kualitatif.
Hal ini ksarena penulis bermaksud untuk
mendeskripsikan  penggunaan  piranti
kohesi  substitusi dalam  cerita Radin
Djambai, yang diterbitkan oleh Dinas
Parsenibudpora, Kabupaten Way Kanaa.

Penelitian deskriptif adalah penelitian
yvang dimaksudkan untuk  menyelidiki
keadaan, kondisi, situasi, peristiwa,
kegiatan, dan lain-lain yang hasilnya
dipaparkan  dalam  benlk  laporan
penclitian  (Arikunto, 2010, bhlm. 3}
Penelitian deskrptil berusaba memberikan
dengan sistematis dan cermat fukta-fakia
aktyal dan sifat  populasi  tortentn
(Margono, 2010, him. 8). Sementara itu,
Bogdan dan Taylor mengarakan bahwa
peticlitian  kualitatif  adalah  prosedur
penelitian  yang  menghasilkan data
deskriptif berupa  kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan periluku yang
dapat diamati (Moleong, 2010, hlm. 4.
Lain halnya dengan Bogdan dan Taylor,
Denzin dan Lincoln  (dalam Moleong,

Eradlitder Pl Modllh, PO G R G A eooite ..o L &0F

2010, hlm, 30 menvalakan bahwa
penclitian kualitatif adalab penelitian yang
mengranakan  lalar alamiah.  dengan
malksud  menafsirkan  fenomena  vang
terjudi dan  dilakukan  dengan jalan
melibatkan  Derbagar metode vang  ada.
Sumber data dalamt penelitian ind adalah
cerita Radin Djembat, vang diterbitkan
oleh Dinas  Parsembudpora, Kabupalen
Way Kanan,

Tekntk pengumpulan  data  yang
digunaban  dalam  peoclitian i adalah
dokumentasi karena sumber dala vang
digpanakan  penulis  berupa  dokuinen
tertulis, vakni buku fiksi tentang novel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji piranti kohesi
substitusi yang bersifat endofora balk yang
anafora maupun  katafors. Sumber data
dalam penclitian ini adalah cerita rakyat
Radin  jambar yang diterbitkan olch
Dinas Parsenibudpora, Kabupaten Way
Kanan. Berdasarkan cerita rakyvat terachut,
ditemukan beberapa penggunaan pirant
kohesi substitusi baik vang bersifat anafora
maupun katafora, Piranti kohesi substitust
yvang bersifat anafora ditemukan  dalam
bentuk  substitusi  nominal, substitusi
verbal, dan substitusi klausal. Sementara
itu, piranti kohesi substitusi yang bersifat
katafora hanya dilemukan dalam benmik
substitusi nominal dan substitusi klausal.

Piranti kohesi subtitusi yang terdapat
dalam cerita Radin Djombar  berfungsi
sebagai  pelansir martabat dan  budaya
masyarakat Lampung. Piranti  kohesi
(Zaimar dan Harahap, 20009, hlm. 116-152)
subtitusi mominal yang muncul dalam
cetita Radin  Djambat mengrambarkan
budaya masyarakat Lampung sebagai
makhhik ciptaan Tuhan Yang Maha [Hsa
yang memiliki derajat tinggl dalam hal
keimanan, memiliki sifat patuh  kepada
ajaran agama dan gura, serta pantang
menyerah  dalam  menggapal  cita-cita.
Piranti  kohcsi  subtitusi nominal  yang
mengaantikan benda-benda khas Tampung
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menunjukkan bahwa masyarakat Lampung
juga memihks hasil kebudavaun  dalam
bentuk benda mati.  Sedangkan  pirant
kohest subtitus: verbal digunokan sebagai
pelansir budaya serta periiaku masyarakat
Lampung dalam  menjalani  kehidopan.
Firanti  kobest  sobtitusi klausal dalam
cerita Radin Djambat tendinl atas Klausal
dalam bentuk percakapan tokobh dan
klauvsal sebagai kalimat deklaratif. Piranti
kohes: sulditust Klawsal mengenm dhalog

tokoh mencerminkan kodaya komunikasi
dialam masyarakal Lampung sedangkan
kohesi  subtitusi klagsal  dalam bentul
kalimat  deklaratif berfungsi  schazai
gambaran wtnh terhadap informasi yeng
menjelaskan perilaku dan watik
masyarakat Lampung, serta kejadian dan
latar peristiwa  dalam  centa Radix
Dijgmhai. Rinciam secara uinum mengenai
hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
berikul ini.

Tabel 1
Firanti Kohesi Substitnsi dalam Cerita Rabkyval Radin Djnoobat
____Terbitan Dipas Parsenihudpora Way Kanan

No. Jenis Piranti Kohesi Sobstitosi Jumlah Persentase
Berdasarkan Posisi Berdasarkan Penppunaannya 1T}
Rujukan _Bentuknya e
1. Anafora Substinsi 13 35,11
 Muowinal ] R
Substilusl Verbal 5 13,84
Subsliivs 12 KERIE
_ _ Elausal
e 2 Katafora Sulbsi s 3 13,89
Momiial e
Substitus] Verbal o _ o
Substitus i 2,78
SR et R 1
i g WO : ¥ o -

Hasil analisis penclitian ini berupa
pengpunaan  pirant kohesi  substitusi
endofora  yang  bersifat  anafora  dan
katafora, baik substitusi nominal, substitus
verbal, maupun  substitusi  klausal.
Substitusi  yang bersifat anafora yang
ditemukan antara lain dalam  bentuk
substitusi nominal, substitusi verbal, dan
substitusi klansal. Sementara itn, substitns
yang bersifat kalafora hanva ditemukan
dalam bentuk substitusi nominal dan
substitusi klausal. Substitusi nominal yang
diternukan dilandai  dengan pengevnaan
unsur bahasa balk berupa kata atao rasa
vang  berkalcgori  nominal.  Substitusi
verbal yang ditemukan ditandai dengan
pengpunaan unsur bahasa baik berupa kata
alau  frasa  yang berkatcgori  verbal.
Substitosi klausal yvang ditemukan ditandal
dengan penggunaan unsur bahasa vang

substitusinva  terhadap seluruh  kalimat
bukan sebagian kalimar i saja. Berikut ini
rincian hasil penelitian penggunaun piranti
kohesi substitnsi dalam cerita rakyat Radin
Djambat. Piranti kohesi yvang ditemukan
berfungei sebagai pelansir martabat dan
budaya masyarakat Lampung.

Subtitusi Nominal

Substitusi nominal biasanya ditandai
dengan penggunaan unsur bahasa sepert
kata atau frasa yang berkategori nominal.
Piranti  kohesi  subtitusi  nominal vang
muncul dalam  cerita  Radin  Dijambhar
mengoambarkan  budaya  masyarakat
Lampung scbagal makhluk ciptazn Tuhan
Yang Maha Esa yang memiliki darajar
linggi dalam hal keimanan, memiliki siful
patuh kepada ajaran agama dan gure, serta
pantang menyerah dualam mengeapal cita-




cita. Piranti kohesi subtitusi nominal vang
mengzantikan benda-henda khas Lampuny
mennnjukkan bahwa masyarakal Lampong
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- jpuga memiliki hasil kebudayeaan  dalam

bentuk benda natl, Berikut ini wraian
miengendl subsias] nominal.

(1) Di swatu malam ketika bulan purnama bersinar terang di musim kemarau yang panas liga

hersandara,

{17, Num})
4 (Ratafora)

|
(N)

(N)

Bentuk tiga bersaudara pada data (1)
merupakan  pengeucaan  piranti kohesi
substibzsi yang menggantikan onsur Radin
Dhambat, Puningkawan Mak Wova dan
Puningkawan Juk Muli. Substitusi tersebut
versifat katafora  karena  unsur yang
menggantikan hadir sebelum unsur yang
digantikan. Selain itn, substitusi tersebut
berbentuk substitusi nominal karena unsur
yang digantikan, vakni Radin Djambat,
Puningkawan Mak Waya dan
Puningbawan  Juk  Muli berkatepord
nominal (N) yang mengacu pada manusia
atau pama diri. Scmentara itu, unsur yang
menggantikannya  berkalegon  numeral
(Mum). Unsur yang menggantikan berupa
frasa dan unsur yang digantikannya berupa
kata. Data (1) berterima karena bentuk tiga

{anafora)

dan Puningkawan Juk Muli di schelah kicl.

Radin Djambat sang pemimpin, Poningkawan Mak Waya di sebelah kanan

bersaucdara menzgantikan Radin Diambat,
Puninghawan Mak Wava dan
FPuningkawan Juk Muli vang berkategon
nominal sehingga kalimat tersebut menjadi
bervariasi  karena  penggantian  unsur
hahasa lain. Unsur peneeanii berbenmlk
frasa nomeralia  tiga  bersaudara
mengrambarkan budaya  masyarakat
Lampung vang memiliki rasa persaudaraan
vang kuat yang digambarkan melalui kata
bersaudara,  Tokoh Radin  Jambat,
Puningkawan Mk Wiya dan
Puningkawan Juk Muli dalam cernta
tersebut memiliki hubungan persaudaraan
yang kuat yang tergambar melalui sikap
gotong Toyong dan saling melindungi di
antara mereka dan ancaman yang mereka
hadapi.

()

(N

{MNuin)

Bentuk  keriganva  pada data (2)
merupakan penggunaan  piranti  kohesi
substitusi yang menggantikan unsur Radin
Djambar, Puningkawan Mak Waya dan

— Puningkawan Juk Muli di schelah ki,

(2) Radin D}jambat sang pemimpin, Puningkawan Mak Waya di kanan dan

— Ketiganya berscmedi di puncak tertinggi di sisi barat Tanjung Jambi,

Prninghkawart Juk Muli. Substitusi terscbnt
bersifal  wsnalora  karcna  wnsur yang
menggantikan hadir setelah unsur yang
digantikan., Selain iy, substitosi fersebut
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berbeniuk substitusi nominal karena unsur
vang - digantixan, yakni Radin Djembar,
Puninglawan Mak Weva darn
Puningkawan  Juk  Muli  berkategor]
nominal (N} yang mengacu pada manusis
dlay nama dirl. Sementasa itu, unsur yang
menggantikannya  berkatesori  numeral
(Nurm}. 1Jata (2) herterima karena bentuk
ketiganye  menggantikan  unsur  Radin
Dyjambat, Puningkawan Mak Wava dan
Puninghowun Juk Muli yang berkategori
nominal selnngga kalimat teesebut menjadi

bervariasi  karena  penggantian  unsur
behasa fain, Budaya dan martabat vany
tergambar - roelalol  kabmat  Eefivanya
bersemedi di sisi barei Tanfung  Jawid
melambangkan masyarakat Lampung yengz
sclalu berusaha unwuk dekat kepuis sang
Pencipta. Usaha wvang dilakvkan uniul
mendekatkan din kepada sang Pencipla
tergambar melaloi kegiatan semedi yang
dilakukan oleh radin Djambat beserta dua
saudaranya.

(3) Sebilal keris sakti yang dikenal dengan nama Keris Cenderik Lunik.

Keris yang ini berasal dari lidah setan.

{P‘PJ

(N}

Pada data (3). merupakan substitusi
nominal Karena unsur yang menggantikan
berupa frasa nominal (FN} dan unsur yape
digantikan berupa nominal. Frusa yang ini
menggantikan - Keris  Cendrik  Lunik.
Penambahan partikel yeang di depun kelas
kata lain dapat membentuk nomina vang
berasal duri kelas kata lain. Selain itu,
substitusi rerscbul bersifat anafora karena
unsur yaug menggantikan hadir setelah
unsur yang digantikan. Data (3) berterima
karcna frasa yang fni menggantikan Keris
Cendrik Lunik schingga kalimat terschut
menjadi  bervanasi karena  penggantian
unsur bahasa lain. Martabat serta budaya
yang dapat dilihat melalui kalimat terschut
adalah masyarakat Lampung memiliki
semjata kKhas seperti dacrah-dacrah lainnya

di Indonesia. Salah satu senjata khas
Lampung dijelaskan dalam cerita Rudin
Djambat berupa sehilah keris vang terbuat
dari lidah setan. Senjata ini melambangkan
bahwa masyarakat  Lampung  telah
memiliki hasil pemikiran atau kebudayaan
dalam bentuk keris. Keris Cendrik Lunik
dhgambarkan sehagai keris yang andal
karcna  terbual  dari Hdabh  sctan
Penggunaan kenis ini dalam cerita Radin
Djambar bukan schagai alat untuk pamer
kekuvatan atau melukai orang lain namum
sebagal  alat  pertahan diri. Dengan
demikian, martabat masyarakat Lampung
scbagal masyarakat yang menjunjung nilai-
nilai Hak Asasi Manusia (HAM) ielah
tampak sejak dahule dalam cerita Radin
Diambat.

|
| {4) Radin }ljumbat melangkah gagah. semua mata penduduk setempat yang

|
|
i
i
;
;
i

(IN)

beckumpul terkesima, berkata dalah hali failluhaitalioh, sungguh gagah dan tampan lelakd

ini. fanafore )

(FN)

Pada data (4), merupakan subtitusi
nominal karena umsor yang  digantikan
berbentuk  nominal dan  wnsur  vang

menggantikan berupa frasa nominal (FN).
Urasa lelaki ini  mengeantkan Radin
Djarnfer. Subtitusl i bersifal  anafora




has
1din
W1at
kan
=]uh
At
ik
1dal
tan,
1din
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Tium
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Jakl

N

elclin’

fora

karena upsur vang roenggantikan  hadir
sesudah unsur yvang dipantikan. Data (4)
berterima  karcna  frasa feluki i
menggantikan  Radin  Djambai schingga
kalimat menjadi bervariasi. Piranti kohesi
felaki ini dalam penggalan kalimal corila
Radin Djambat di atas menggambarkan
Radin  Djambat  sebaga  cerminan
masyarakal Lampung vang  memiliki
bentik  tubnbh  serta  perawakan  vang
sempurng scbagai mukhluk ciptaan Allsh
Swit. kalimat tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat Lampung tidak pemah lopa
bersyukur dan menyvadari bahwa seliap
kelebthan  yang  dimiliki  seseorang
merupakan anugerah dari Allah Swi.

Pada data (5}, merupakan subtitusi
nominal karena unsur vang digantikan
berbentuk  nominal dan  unsur  vang
menggantikan berupa frasa nominal (FN).
Frasa seorgng maestro sufi menpgantikan

Farida Arvani: fdeologr don fdenfiins... | 53

Radive  Tigmbor. Subfilust 1 bersifat
anafora karena unsur yang menggantikan
hadir sesudab: vusur yang digantikan. Data
(4) berlerima karena frasa seorang imaestro
sufi  menggantikan  Radin Djambat
sehingge  kalmat menjadi  bervariasi.
Firanti kohest seorang maestro sl dadam
penggalan kalimat cerita Radin Djambat di
atas mengpammbarkan Radin Djambat
sebagai cerminan masyarakal Lampung
yong metniliki Ungkal keimanan tingel
kepada Allah Swt. Piranti kohcsi subtilusi
searany maestro sufl yang menggantikan
tokoh  Radin  Djambat  menjelaskan
mengenal twokoh Radin Djambat sebagai
gambaran  masvarakat  Lampung  yvang
memiliki tingkat keimanan linggi serta
memiliki kerendahan hati karena masih
tertarik herpetualang wotuk menvebarkan
ilmu agama vang dimilikinya.

(5) Di bawah rumah terayala clah menunggu Radin Si Uman}-llm&ng, salah scorang yang

Ingin meminang Puten Betik Hat. (INJ
" Lelaki jagoan dan sangar ini bergegas naik dan masuk ke ramah.

(IN)

Data {(3) mempakan subtitusi nominal
karena unsur yang digantikan berbentuk
nominal dan unsur vang menggantikan
berupa frasa nominal (FN). BFrasa lefaki
Jagoan dan samgar ini  menggantikan
Radin S5i Umang-Umang. Subtitusi  1ni
bersifat  anafora  karena unsur  yang
menggantikan hadir sesudah unsur yang
digantikan. Dala (5} berterima karena frasza
lelaki fapoan dan sangar ini meneeantikan
Kadin Djambat sehingga kaltmat menjadi
bervariasi. MNilai budaya vang torgambar
dalam kalimat terscbut adalah realitas
mengenai hidup manusia yang tidak selalo
berhadapan dengan hal-hal yang posiaf.
Kehidupan  manusia  yaupe  berdinamika
tentu  dirasakan juga oleh masyarakat
Lampung. Kesadaran masyarakat
Lannpung mengenai kehidupan yang terdin
dari dua sisi vaitu kebaikan dan keburukan

digambarkan melalui cerita Radin Djambat
dengan menghadirkan tokoh-tokoh yang
bersifat antagonis. Fungsi dari hadirnya
tokoh-tokoh antagonis dalam cerita Radin
DHambat  adalab  sebapui  penguat  dan
martabat Radin Djambat sebagai manusia
vang tingei derajatnya  serta  beriman
kepada Allah Swt, dengan keimanannya
maka Radin Dyjambat dapat menyelesaikan
sernua permasalahan yang terjadi.

Subtitusi Verbal

Substitesi - verbal  ditandal  dengan
pengpunaan unsur bahasa berupa kata atau
frasa vyang berkategori  wverbal. [liranti
kohesi subtitusi verbal dalam cerita Radis
Djambat  digunakan  sebagai  pelansar
budava meclalui  perilake  masvarakat
Lampung dalam  menjalam  kehidupan,
Berikut i uraian meneenai hal terscbut.
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{I'V)

. dikelvarkan sebuah sdrung. fanaforg)
(V)

Benwk  dikeluarkan pada data  (6)
merupakan  penggunaan  piranti kohesi
substitusi  yang  menggantikan  vnsur

menyiapkan  perlenghapan. Substitusi

lersebut bersifal anafora karena unsur yang
menggantikan hadir setclah unsur vang
digantikan., Sclain itu. substitusi tersebut
berbentuk substimsi verbal karena uwnsur
vang  digantikan, yakei  menviaphan

perlenghapan  berkatcpori  frasa  verbal

(F¥} yang mengandung makna melakukan
kepiatan. Scmentara itu, bentuk
dikeluarzqn  merupakan  kala  yang

berkategori verba (V) wvang memiliki
makna melakukan kegiatan yang sama

(6} Sczera mereka umnyialkﬂn perlengkapan, antara lain satu celung diber

nama Baju Hitam Kancing Enam. baju yang tahan senjafa tajam. Juga

seperti unsur yang digantikan, Unsur yang
menggantikan berupa kata dan unsur yang
digantikan dalam kalimat tersebut herupa
(rasa. Data {6) berterima karcna bentuk
dikeluarkan  menzgantikan  menyiopkan
peralatan.  yang  berkategori  werbal
sehingga  kalimat  tersebut  menjadi
bervariasi, Bentuk budaya masyarakal
Lampung yang terlihat dalam  kalimat
terschut menvgjukkan bahwa masyarakat
Lampung  memiliki = budaya  untuk
mempersiapkan scgald sesuatunya dengan
baik  sebelum  mclaksanakan  sebuah
kegiatan maupun schuah aktivitas,

(7) Radin Sinang mulumlurkan Jurus pertamanya,

(FV)

Melihat gelagat ini bangunlah Punine Kawan Juk Muli.

(I'V)

Drata (7) unsur yang mengeantikan dan
vnsur yang digantikan berupa [rasa karcoa
lerdirt atas dua kata vang bersifat
nonpredikatif. Benwk gelagat inf pada data
(7) merupakan penggunaan piranti kohesi
substitusi ~ yang menggantikan  unsur
meluncurkan furus periumanya. Substitusi
tersebur bersifat anafora karena unsur yang
menggzanlikan hadir setelah wnsur yang
digantikan.  Frazsa  meluncurkan  jurus
perfamanya dikalakan frasa verbal (V)
karena meluncurkan merupakan kata van g
berkatcgori  verbal  yang  bermakna
perbualan, Prasa gelugar ini berkategori
frasa  verbal (FV) yang berfungs:
menjelaskan  frasa  verbal  sehelumnya,
Substitusi  tersebut  berbentuk  substitusi
verbal karena unsur vang digantikan, vakni

meluncirkan jurus pertamanya berkategori
frasa wverbal (FV) yang mengandung
makna perbuatan. Unsuor yaig
menggantikan dan digantikan berupa frasa.
Data (7) bermerima karena kata vang
menggantikan dan yang digantikan sarna-
sama berkategori verbal. Kalimat tersebut
menjclaskan lindakan Puningkawan Juk
Muli yang merespon scbuah aktivitas yang
dilakukan oleh Radin  Sinang. Piranl
kohest subtitusi verbal gelagar ini yang
ditujukan pada Puningkawan Juk Mul
schagai bentuk respun terhadap perbuatan
Radin  Sinang  menunjukkan  bahwa
masyarakat  Lampung  memiliki raga
persandaraan  vang kuat, Ketika Radin
Sinang akan menyerang Radin Dyjambat,
Puningkawan Juk Muli yang merupakan

i
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saviclara dard Badin Dyambat bangkit untuk
melawan  Radin Sinang dan tdak

Farida Arvani: fdeadosi deoy ffentigs,,, | 55

membiarkan jurus pertarna Radin Sinzng
mengenal Radin Djambat,

(8) Disambarnya Puleni Betik Hat dan diterbangkammya keawan menuju Arob

(V)

Eeban tempat Diwa Sebiji dan Radin Djambal vang terus mengawasi. <+

Bentuk mengawgsi pada data (%)
merupakan  pengrunaan  piranti | kohest
substitust  yang mengeantikan  unsur
disconbarnya. Subslitusi tersebut bersilfal
anafora karena unsur yang menggantikan
berada  sciclah unsur  yang  digantikan.
Selain ilu, substitusi tersehut berbentuk
substitusi  verbal karcna umsur  yang
digantikan, yakni disambariya  berupa
verba (V) wang mengandung makna
melakukan perbuatan. Sedangkan  unsur
yang mencgantikan, vakni  mengowos
juga  merupakan  bentuk  verbal  wvang
bermuakna melakukan perbuatan. Kata
meagawast  menggantikan  disconbarnyo
dalam kalimat tersebut memiliki makna

(V)

schuah perbuaran vang dilakukan Radin
Drjambat terhadan perbuatan disarmboamya
yang terdapat dalam kalimal sebelumnya,
Nilai budaya masyarakat Lampung vang
terpambar dalam piranti kohest subtitus:
vang terdapat dalam  kalimat  tcrschut
menunjukkan bahwa Radin Djambal dan
Diwa Scbiji Nyata sebagai tokoh vang
memiliki kemampuan tinggl memiliki sifat
peduli tethadap saudaranys vang sedang
berusuha wmenyelamatkan Puteri  Betik
Hati. Hal  tersebul  mencerminkan
masyarakal  Lampung  vang  memiliki
hudaya tolong-mencleng scsama makhluk
hidup scria peduli tethadap kesulitan yang
dihadapi orang lamn.

(9 Mendengar suara Puteri Avu yany rnﬂrLanggil thi kejauhan maka keluarlah

(v)

Sang Puteri dani peraho dan tkut menyaksikan peperangan.
(V)
MNamun ternyata dibalik semua itn, Pulen Ayu dan Putent Mas Kumala

berencana jahat. (I'Numy}

T

Bentuk semua fre pada data (%)
merupakan  penggunaan  piranti kohesi
substitusi  yang  menggantkan  unsur
mendengarmemanggil, dan menyiaksikan |
Substitust tersebut bersifat anafora karena
unsur yang menggantikan berada setelah
unsur yang  digantikan,  Selain  ito.
suhstitusi  lersebut berbenluk  substitus
verbal karcna unsur yvang digantikan, vakni
mendengar memanggil, dan menvaksikan
berupa verba (V) yang mengandung makna
melakukan perbuatan, Sedangkan  unswr

yang mengeantikan, vakom  serun itu
merupakan bentuk frasa numeralia vang
bermakna keseluruhan perbuatan  vang
difaknkan pada kalimat sebelummnya.

Subtitusi Klausal

Substitusi  klavsal adalah  substitusi
lethadap sclorah kalimat buksan schagian
kalimat it saja. Subtitusi klawsal vang
ditemukan dalam cenita Radin Djambal
bersifat  anatora dan katatora,  Piranti

kohest subiluyd klaosal dalam cerila Badin
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Djambat terdivi ataz kalimat dalam benmlke
percakapan tokoh Jdun kalimat  sebacw
kahimat deklaratit. Piraut kohest subtitusi
klausal menecnai dialog tokoh
mencenminkan badaya komunikasi dalam
masyarakal Lampung sedangkan kohesi
sublitusi klausal dalam  bentuk  kalimat

deklarati berfungsi sebagal gambaran umh
terthadap  mlommasi yang  menjelashan
perilaku dan watak masyarakal Lampung,
serta kejadian dan latar peristiwa dalsm
cerile Kadin Opambar, Berikat 1ni uralan
mengenai hal rwersehut.

(1)  Dalam usi‘anya mudanya Umpu telah berkiprah, Salah salu tugasnya adalah
memelibara, mengawasi dan mengamankan jalur transportasi sungai dari helu
hingga hilir. Konon demikianlah asal-muasal nama Way

(K} (3]

Umpu {Sungai Umpu) memperoleb namanya,

!

Bentuk demikianlah pada data (10) jupa
merupakan penggunuan  piranti  kohesi
substitusi yang menggantikan klausa (K)
Dalam  wsianya  mudanye  Umpu  teloh
bertiprah, Salah safu wgasnyva adulah
memelihara, TENE WSt dait
mengumankan  falur franspertasi sungai
dari hulu hinggo hilir. Substitusi tersebut
bersitat anafora karema umnsur yang
mengeantikan  hadir setelah unsur yang
dipantikan. Selain itn, substitusi tersebut
berbentuk substitusi Llawsal karena unsur
demikignlaf yang berkatepord demonstrarif
(DY) merupakan substitusi terhadap seluruh
kalimat, yakmi Dalam usionya mudanya
Umpun  relah  berkipruh,  Salah  satu
tugasnya adaloh memelihara, mengawasi
dan  mengamankan  jafur  transportasi

sungai dari hule hingge Riltr, Unsur vane
digantikan dalam kalimat tersebut berepa
kdausa. Data (10) berterima karena bentuk
demikiagnlah menggantikan schuruh kadimat
sehingga  kalimat  tersebul  menjads
bervariasi  karcna  penggantian  umsnr
hahasa lain. Bentuk demikianlah vang
menggantikan kalimat sebelumova, vaiiu
Dalam  wsianva mudanye Umpu  teloh
berkiprah, Salah sate tugasnya adaluh
mcmelthara, mengawasl dax
mengamankan filur  transportast sungol
dari hulu hingga hilir menunjukkan nilai
budaya masyarakat Lampung sebagai
masyarakat  yang  peduli  terhadap
lingkungan serta menjaga kekayaan alam
daerah Lampung

(11} "Kanda, sungguh ini negeri yang amat cantik seperti dalam mimpi Kandea. Puteri
Befik hati amal ramah, beliaw menungen Kanda di bawah rumak pengeung.”

(K

Mendengar ucapan udiknya ini, Radin Djambat scgera berkemas.

(FN) T

Bentuk weapan aditnyva o pada data
(11) juga mempakan penggunaan pirant
kohesi  subslilusi  yang  menggantikan
Klausa (K) Eande, sungguh in geperi vang
amol carntik seperti dalam mump Kanda,

Pulert Betib hati wmar romah,  beliou
menunggu  Kanda  di bawah  rumioh
panggung. Data (13) berterima karcna
benluk demikianlal menggantikan selwuh
kalimat schingga kalimat tersebut menjadi



diai

1
reni
ruh
jad

bervanasi  karena  penggantian  gnsur
bahaza lain. Benluk weapan odikenve ini
menggantikan kalimat scbhelumnyva, yailu
Eanda, sungguh ini negeri vang amat
cantik seperii dafam mimpi Kandea. Putert
Beiik hati amar vamah, beliqu menunggu
Kanda i bawah rnemeh  ponggung.
Menunjukkan mnilai  martabat Lampung
sebagai dasrah yang memiliki keindahan
alam scrta masyarakatnya yang ramah
dengan ciri khas rmmah adal Lampung
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vang berbenluk panggung. Pirapti kohea
subtitusl  borupa  wcapan  adiknva i
berfungs: sebagai  pengpanti kalimat
sebelumunva.,  Frasa  tersebut  walaupun
berbentuk nomina pamun memiliki makna
vang sama dengan kalimat vang digantikan
sehingga frasa ini miemiliki muatan nilai
budaya serla martabat  masyarakat
Lampung vang disambarkan dalam
kalimat sebelurmnya.

(12)  Namue medang tak dapat ditelal unnmg wak dapar dirath.

(K
Mungkin demikianlah takdirku,
(D}

]

Bemtuk demikioniah pada dara (12)
Juga mervpakan pengeunaan piranti kohesi
substitusi yang menggantikan Klausa (K)
Namun malang tak daopeal ditelak watung
tak  dapat  dirgih. Substitusi tersebut
bersifat  anafora  karena unsur  vang
mengeanttkan hadic sciclah  unsur  yang
digantikan. Selain itu, substitusi tersebut
berbentuk substitusd kKlausal karenma unsur
demikianiah yang berkategori demonstratif
(1)) merupakan substitusi terhadap seloruh
kalimat, vaknt Namwun malang tak dapat
ditolak wrtung tak dupat dirath, Unsur
vange digantikan dalam kalimat tersebut
berupa klausa. Data (12) berterima karena
bentuk demikianlal menggantikan seluruh

+

(13)  Radin Djambat seelanjutkan weapannye,

{FV}

kalimal sehingga kalimat terschut menjadi
bervariasi  Kareha  penggantian unsur
bahasa lain. Piranti  kohesi  subtitusi
demikianfaft yanpg mengeantikan kalimat
Namun malong tak dapat ditolak untung
tak dapar diraif. Mengandung nilai budaya
dan  muartabat  masyarakal Lampung.
Schagal bentuk  pengeanti, kata
demikianlah mengandung mualan makna
vang  sama  dengan  kalimat  yang
digantikan. Qleh karena itu, piranti kohesi
subtitusi demikignlah juza mensandung
muatan budaya dan martabal masyarakat
Lampung seperti yang termuat dalam
kalimat yang dirujuk.

“Hakes, odulagl zadis kecll ramping dan rumah, tubulinya gemdat ncah, ketriunon
Buatanghari Sembilan. Ada tali laiat i pipi kanan dar Kt Cocoklah inf uniwkkn

hekok
(K)
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Bentak melanfpedban weapannya pada
data (13} juga merupakan penggunaan
piranti kohest substitusi Yang
menggantikan klaosa (K) “Bakas. adulagi
gacdis kecil ramping dan ramah, wbuhnya
gemudal  lincal,  keturunan  Botanghari
Sembilun. Ada tahi lalat di pipt kanan dan
kiri, Coeoltah a1 umtukkn  hakek? ™
Substitusi terschut bersifat kafura karena
unsur yang menggantikan hadir sebcluom
unsur - yang  digantikan.  Selain it
substitust {ersebut berbentuk  substitusi
klausal karena  unsur  melanjthkan
ucaparive yang berkategori frasa noming
(V) merupakan substitusi  terhadap
scluruh  kalimat, yakni Bakas, adafagi
gadis kecil ramping dan ramah, twbuhnye
gemulot  Lincah, keturunan  Batanghari
Sembilan. Adu thi lalat di pipd kanan dan
kirt. Cacokkah i uniwkkn kakek? Unsur
yang digantikan dalam kalimat terscbul
berupa klausa, Data (13) berterma karena
bentuk melanfutkan LEapanny

menggantikan  seluruh kalimat  schingra
kalimat tersehul menjadi bervariasi karena
pengeantian unsne babiasa laing Pirano
koheri  sublitusi berupa  melanfuiion
ucapannya vang terdapal dalam kalime o
atas  menggantikan unsur lealiraa
setelahnya berupa Bakas, adalaei padis
keod  ramping  dan  ramah,  tubnihovg
remulai  fincal.  keturunan  Ratanghari
Sembifan. Ada tahi lalat df pioi kanan daw
kirt. Cocokkah ini untuwkky kakek? Kalina:
yang divjarkan olch Radin Djambat kepaut.
kakcknya berisi permintaan nasihat dalai
memilih dan mened jodoh, nilai budaya
masyarakal Lampung yang ada dram
kalimal tersebut  adalah  masyarakat
Lampung ketika akan mencari mavpun
memilih -+ jedoh  harus mendapatian
perselujuan atau restu dari kelvarga, Hal
tersebut juga memmjukkan bahwa budaya
masyarakat Lampung  yung taat  pada
perintah orang lua serta orang-orans vang
dituakan.

(14} I saal yang mencekam tiba-tiba ombalk raksasa datang bergulung

(K}

(FV)
belakang.

Bentuk melihat ini pada data (14) juga
merupakan  penggunaan  piranti keohesi
substitusl yang menggantikan klausa (K) di
saal  vang  mencekam  tiba-iiba ombak
raksasa  datang  bergulung-pulung  siap
menelan  perahi  don PERRMIR L T Ve
substitust tersebut bersifar anafora karena
unsur yang menggantikan hadic sctelah
unsur  yang digantikan.  Scluin  ify,
substitasi  terscbul  berbentuk  snbstitus
klausal kavena unsur melifiaf ini yang
berkategori frasa verbal (FV) meripakan
substitus: terhadap seluruh kalimae, yakni
di saat yvadg mencekam tiba-tiba ombak
raksasa  datang  bergulung-gulung  siap
meneclan  perchu  dan  pemonpangnyve

—* gnlung siap menelan peralu dan penumpangnya.

Melitut ini Radin Djambat menghibaskan kedua tangannya ke arah

Unsur yang digantikan dalam kabima
tersebut  berupa  kalimat. Data  (14)
berterima  karena  bentuk  melihar i
menggantikan selwuh kalimat schingga
kalimat tersebut menjadi bervariasi karena
penggantian  unsur  hahasa  lain.  Nilai
martabal dan budaya yang terkandung
dalam piranti kohesi tersebut dapat dilihat
dart keseluruhan 1si kalimat  tersehuot,
Piranti kohesi melihaf ini memiliki makna
dan kandungan nilat budayva yang sama
dari unsur yang digantikan beripa kalimat
N saat yang mencekam tba-tiba ombak
raksasa  datang  bergulung-gulung  sigp
menelan perafif dan penumpangnya, Nilai
bodaya yang terkandung dalam  kalimat
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tersebut  adalah budaya  masyarakat
Lampung vang sigap dan siap menhadapi
lanlangan serla ujian dalam perjulanam
hidopnya.  Nilal  martabat  masvarakat
lampung  dapat  dilihat meclalui kalimat
Melifiat tni Radin Djambar menghibastan
kedua tangamnya ke arah belokang, Nilai
martabat yang lerkandung dalam kalimat
tershinf - menmerangkan  bahwa  martabat
masyarakat Lampung scbapai makhluk
yang tingg derajatiya karena memiliki
kemampuan untuk menyelesailan
permasalahan serta cobaan yang dihadapi
deagan  kelualimnya  namum  tetap
bersyukur dan menyadari bahwa kekuatan
yang dimiliki berasal dari Tuhan Yang
Mahakuasza,

SIMIPPLLAN

Berdasurkan  hasil penelitian, dapat
disimpulkan  bahwa  piranti  kohesi
substitusi yang terdapat dalam cerita Radin
Ofgmbat, vang diterhitkan oleh Dinas
Parsenibudpora, Kabupaten Way Kanan
meliputi piranti yang bersifat anafora dan
katatora. Piranti kohesi substilusi yang
bersifat anafora ditemukan dalam hentk
substituzsi nominal, verbal, dan Klaosal.
Selanjutnya, piranti kehesi substitusi yang
bersifat kalafora yang ditemukan hanya
dalam bentuk substitusi nominal dan
klausal.

Sccara  keseluruhan,  pengpunaan
piranti kohesi substitusi adalah sebanyak
36 piranti. Penggunaan piranti kohesi
substitusi terbanyak adalah piranti yang
bersifat anafora, yaitu sebanyak 30 piranti
dengan persentase 83,33%. Scmentara itm,
penggunian piranti kohesi substitusi yang
bersiful katafora adalah sebanyak 6 piranti
dengan persctase 16,67%,

Piranli  kohesi substitusi  nominal
dalam  cerita Radin  Djambat  berfungsi
mengeantikan - wnsur  dalam  katepori
nominal dengan unsur pengganti berupa
kategori Juinnya dalam bentuk  anafor
maupun katafora, seperti &i suwatu mafam
ketika bulan purnama bersinar terang di
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LR kemron MerRLE VLY HI.;';U'
bersaudura.  Kadin  Djambat  sang
pemimpin, Puningkawan Mak Wava di
sebeluh kunon dan Puningkawar  Juk
Mot di sebelah kirl, Mereka  bertiga
bersemedi di puncak tertinggi oi vixi barar
negert Tanjung Jombi. Scdangkan piranti
kohesi  wverbal berfungsi menggantikan
unsur yang berkategori verbal  denran
unsur lain maupun unsur yang sarma-sama
berkategori verbal dalam bentuk analoro,
seperts Radin Sinang meluncurkan furus
pertamanye.  Melifit  gelagat ini
bangunlah  Puning  Kawan Juk Muli
Piranti kohes1 substitusi Klausal berfungsi
menggantikan  seluruh  kalimar - dengan
unsur pengganti berupa frasa maupun kata
dalam benruk anafora dan katafora, seperti
Dalam  usianva mudanya Uttpu  telah
berkiprak, Salah satu tugasmya adalah
memelihara, mengawasi darn
mengamankan jalur fransportasi sungoi
dari  huln  hingga  hilir.  Konon
demikianlah  asal-muasal  nama  Way
Umpuw  (Sungai  Umpu)  memperoleh
Aamanya.

Piranti kohesi subtitusi dalam ceritg
Radin  Djanbar berfungsi  sebapui
pengganti unsur kata, frasa, aran kalimat
Makna dari pitanti kohesi subtitusi tersebut
sama  seperli makna dari unsur yang
digantikannya. Selain itu, piranti kohesi
subtitusi dalam cerita Radin Djambat yang
kaya akan martabal dan  budaya
masyarakat Lampung juga mengandung
nilai-nilai martabat dan budaya masyarakat
Lampung yang tercermin dari unsur-unsur
yang digantikannya. Martabatl masyarakat
Lampung  yanp  fercermin  melalui
penggunaan piranti kohesi sublitusinya
menerangkan bahwa masyarakat Lampung
schagal  manvsia  merupakan  makhluk
terindah dalam hentuk dan pencitraannya.
schagal makhluk yang tingpl derajuinya.
sebagal makhluk vang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sebagai khalifah di
bumi. scria sebagai pemilik hak  asasi
renisia (FLAMY.
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